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Abstrak— Beras atau nasi merupakan makanan pokok masyarakat indonesia. Kegiatan memasak yang dilakukan sehari-hari
membutuhkan waktu khusus. Selama ini alat memasak pada umumnya menggunakan cara manual dan perlu berada dirumah untuk
kegiatan memasak. Hal tersebut menyebabkan sebagian orang yang bekerja di luar rumah perlu meluangkan waktu khusus untuk
memasak. Oleh karena itu, perlu dikembangkan teknologi pada sistem memasak mulai dari proses menakar beras, mencuci beras
sampai memasak nasi. Teknologi yang dimaksud adalah Raspberry pi. Dengan teknologi tersebut sistem dapat dikontrol melalui aplikasi
mulai dari menakar beras, mencuci beras sampai memasak nasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan
dengan memproses data menjadi informasi sehingga beras keluar dari tempat beras dan untuk mengetahui kualitas koneksi jaringan
internet menggunakan metode Quality of Service. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil bahwa untuk takaran pertama, kedua
dan ketiga membutuhkan waktu 10 detik, sedangkan kualitas jaringan internet yang diperoleh dari sistem adalah sangat bagus.

Kata kunci: Raspberry Pi; Relay; Kotak Beras; Metode Quality Of Service (QOS)

Abstract— Rice or rice is the main food of Indonesian people. Daily cooking activities require special time. During this time cooking tools
generally use manual methods and need to remain at home for cooking activities. This is for some people who work outside the home need
to spend special time for cooking. Therefore, technology needs to be developed in the cooking process from the process of measuring rice,
rice to rice. The technology in question is Raspberry pi. With this technology the system can access the application from measuring rice, rice
to rice. This study aims to determine the time required to process data into information used to access information related to the internet
through the Quality of Service method. Thus, it can be measured by time, seconds and seconds which takes 10 seconds, while the internet
quality obtained from the system is very large.

Keywords: Raspberry Pi; Deliver; Rice Box; Quality Of Service (QOS) Method

|. PENDAHULUAN nasi dengan menggunakan teknologi raspberry pi yang
Perkembangan teknologi sudah mempengaruhi dilengkapi relay dan kabel female sehingga sistem dapat
berbagai aspek kehidupan manusia di lingkungan sekitar dijalankan dengan cara memasukkan koding pada program.
termasuk aktivitas memasak. bagi sebagian orang yang Kemudian relay tersebut dihubungkan dengan Raspberry Pi
memiliki banyak waktu di rumah tidak ada masalah. Namun sehingga sistem dapat dikendalikan dari jarak jauh.
bagi orang yang waktunya lebih banyak di gunakan di luar Kemudian untuk menguji k_ualltas ko_nek5| jaringan internet
rumah menjadi salah satu kendala dalam memasak tepat menggunakan metode quality of service sehingga pengguna
waktu. Teknologi tersebut dapat dikembangkan dengan dapat dengan mudah mengontrol sistem memasak kapan
menerapkan Internet of Tthings atau gagasan untuk semua saja dan dimana saja dengan pilihan takaran sesuai yang
benda yang ada pada dunia nyata dapat berkomunikasi diinginkan. Berdgsarkan latar belakang diatas, rumusan
dengan memamfaatkan smartphone yang dikoneksikan ke masalah yang didapatkan adalah berapa lama sistem
jaringan internet sehingga dapat mengendalikan beberapa memproses data menjadi informasi sehingga beras keluar
peralatan elektronik. seperti lampu, kipas dan pengunci Qarl tempat beras dan bagaimana kualltas_ koneksi jaringan
pintu otomatis™ Pengendalian peralatan listrik rumah internet menggunakan metode Quality of Service.
tangga secara otomatis ini mampu dikendalikan dimana saja Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini
dan kapan saja dengan menggunakan mobile application bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dengan
yang terintegrasi modul wifi dan memiliki operating system memproses data menjadi informasi sehingga beras keluar
Android 2 Selama ini dalam memasak harus menggunakan dari tempat beras sesuai dengan takaran yang diinginkan dan
cara manual dan waktu khusus. Tentunya dengan cara untuk mengetahui kualitas koneksi jaringan internet
tersebut untuk sebagian orang yang bekerja diluar rumah menggunakan metode Quality of Service

sangat tidak efektif, sehingga membutuhkan alternatif untuk
menghemat waktu dan memudahkan pekerjaan dalam

memasak. Untuk mengatasi kekurangan  tersebut Il. METODOLOGI PENELITIAN
membutuhkan pengembanggan pada sistem memasak. A. Gambaran Umum Sistem

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan Adapun gambaran umum proses perancangan sistem
mendesain dan mengimplementasi suatu sistem memasak dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

mulai dari menakar beras, mencuci beras, sampai memasak
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem Pengendalian Kotak Beras

B. Perancangan Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan proses perancangan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Perancangan perangkat keras meliputi perancangan alat
yang diperlukan untuk pembuatan sistem, sedangkan
perancangan perangkat lunak vyaitu perancangan yang
meliputi use case dan activity diagram terhadap sistem.
1. Perancangan perangkat keras (hardware)

Gambar  rangkaian  yang  digunakan  untuk
mengkoneksikan raspberry pi dengan relay menggunakan
kabel female to female dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. rangkaian dari raspberry ke relay

2. Perancangan perangkat lunak (software)

Pada perancangan sistem digunakan UML (Unified
Modelling Language). Objek-objek perancangan yang akan
digunakan yaitu use case diagram dan activity diagram.

1) Use case diagram

Use case diagram menjelaskan tentang yang dilakukan
oleh sistem yang akan dibangun dan siapa saja actor yang
berinteraksi dengan sistem. Penggambaran use case
diagram diperlihatkan pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3 Use case diagram sistem

2) Activity digram

Activity diagram merupakan suatu cara untuk
memodelkan aktivitas yang terjadi dalam suatu use case.
Dalam arti lain, activity Diagram merupakan diagram yang
menggambarkan worlflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis. Sesuai dengan namanya
diagram ini menggambarkan tentang aktifitas yang terjadi
pada system, Dari pertama sampai akhir. Dalam penelitian
ini terdapat dua activity diagram yaitu acivity diagram login,
acivity diagram halaman utama, acivity diagram panduan
memasak dan acivity diagram logout

Activity diagram login memperlihatkan aktivitas admin
ketika melakukan login ke aplikasi. Diagramnya
diperlihatkan pada gambar 4 berikut ini

Use:

t

( Membuka Web Beras

Sistem

Menampilkan halaman
menu login

dan password Memverifikasi user

[ Mengisi username

Ellemilih takaran beras yang diinginkan

Gambar 4 Activity diagram menu login

Activity Diagram login oleh user memperlihatkan
aktivitas pengguna ketika login ke sistem dan membuka
menu halaman utama untuk memilih takaran yang
diinginkan. Diagramnya diperlihatkan pada gambar 5
berikut.
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Gambar 5 Activity diagram menu halaman utama

Activity Diagram  menu  Panduan  Memasak
memperlihatkan aktivitas pengguna ketika membuka menu
panduan memasak. Diagramnya diperlihatkan pada gambar
6 berikut.

User Sistem

l

E\iemilih Menu Panduan Memasak

Menampilkan halaman
menu Panduan Memasak
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@

Gambar 6 Activity diagram menu penduan memasak

Activity Diagram Logout memperlihatkan aktivitas
pengguna ketika membuka menu logout. Diagramnya
diperlihatkan pada gambar 7 berikut.

User Sistem

. Menampilkan halaman
Memilih Menu Halaman Logout
keluar sistem

mengisi user name dan password |
r kembali ke sistem

kembali utama

U

Gambar 7 Activity diagram menu Logout
C. Pengujian Kualitas Jaringan Internet Menggunakan
Metode Quality Of Service (QOS)

Sistem yang dibuat dilakukan pengujian kualitas sistem
menggunakan metode Quality of Service. Parameter QoS
yang digunakan untuk mengukur kualitas dari delay, packet
loss, troughput dan jitter adalah sebagai berikut:

1. Delay (Latency)
Delay adalah Waktu yang dibutuhkan paketuntuk
mencapai tujuan, karena adanya antrian,atau mengambil

64

rute yang lain untukmenghindari kemacetan Untuk
mengukur nilai Delay digunakanPersamaan (1):
Total delay

total paket yang diterima

Delay rata — rata =

2. Packet Loss

Packet Loss merupakan suatu parameteryang
menggambarkan suatu kondisi yangmenunjukkan jumlah
total paket yang hilang,dapat terjadi karena collision dan
congestionpada jaringan.Untuk mengukur nilai Packet Loss
digunakan Persamaan (2) :

Packet Loss = %xlOO

Keterangan:
Y = Packet data dikirim — Packet data diterima
A= Packet data dikirim

3. Throughput
Throughput yaitu kecepatan (rate) transferdata efektif,
yang diukur dalam bps (bit persecond).Untuk mengukur
nilai Throughput
digunakan Persamaan (3) :
packet data yang diterima

Th htput =
roughtpu lama pengamatan

4. Jitter atau Variasi

Kedatangan Paket Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi
dalam panjang antrian, dalam waktu pengolahan data,dan
juga dalam waktu penghimpunan ulangpaket-paket di akhir
perjalanan jitter Untuk mengukur nilai Jitter digunakan
Persamaan (4) dan Persamaan (5):

Jitt Total variasi delay
itter =

Total paket yang diterima
Total variasi delay = Delay — ( rata-rata

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
komponen QoS pada protokol TCP dengan menggunakan
standar TIPHON yaitu jitter, delay, dan loss packet. Jitter,
didefinisikan sebagai variasi dari delay atau variasi waktu
kedatangan paket (Solekan, 2009:69). Jitter disebabkan oleh
banyak hal diantaranya aladah peningkatan trafik secara tiba
— tiba sehingga menyebabkan penyempitan bandwith dan
menimbulkan antrian. Hal lain yang menyebabkan jitter
juga bias dari kecepatan terima dan kirim paket dari setiap
node. Delay (latency), adalah waktu yang dibutuhkan data
untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan (Solekan,
2009:69). Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik,
dan juga waktu proses yang lama. Packet loss merupakan
parameter untuk mengetahui persentase kegagalan transmisi
segmen data antara client dan server sehingga akan
menjalankan retransmission time out. Packet loss diukur
dalam bentuk persen (%). Berikut adalah tabel QoS
berdasarkan standarisasi TIPHON pada parameter delay,
packet loss, troughput dan jitter, :

TABEL |
Kategori delay
Besar Delay ms

Kategori Latensi Indeks
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Sangat Baik <150 ms 4
Baik 150 - 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Buruk >450 ms 1
(Sumber : TIPHON, 1999)
TABEL Il
Kategori Packe loss
Kategori Packet Loss Besar packet loss ms Indeks
Sangat Baik 0-3% 4
Baik 45-15 % 3
Sedang 16-25 % 2
Buruk >26 % 1
(Sumber : TIPHON, 1999)
TABEL Il
Kategori Trougput
Kategori troughput Besar Troughput Indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Sedang 50 2
Jelek >25 1
(Sumber : TIPHON, 1999)
TABEL IV
Jitter
Kategori Jitter Jitter Indeks
Sangat Baik 0ms 4
Baik 0-75ms 3
Sedang 76-125 ms 2
Buruk 125-255 ms 1

(Sumber : TIPHON, 1999)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Sistem yang Dibangun

Konsep sistem yang dibangun pasa sistem pengendalian

kotak beras dapat dilihat pada gambar 9 berikut.

Gambar 8>.LGambar dalam dan depan kotak beras
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B. Pengujian Tampilan Aplikasi Web

Halaman interface digunakan sebagai tatap muka antara
sistem dengan pengguna. Halaman interface yang dirancang
dalam penelitian ini adalah interface menu login, menu
halaman utama, menu panduan memasak, dan menu logout.
Pengujian dilakukan dengan melakukan akses dari komputer
atau handphone, kemudian user dapat memilih takaran beras
sesuai yang diinginkan.
1. Tampilan Menu Login web dan android

Halaman login ini adalah halaman yang akan muncul

saat pertamakali mengakses aplikasi web dan android.
Halaman login berguna untuk keamanan dari web agar tidak
dapat digunakan dan dicontrol oleh sembarang orang.
Halaman login pada web dapat dilihat pada gambar 4.2 dan
halaman login pada android dapat dilihat pada gambar 10
berikut.

SRR &

(1o "l& |
Gambar 9 Tampilan halaman Login padaWeb

Gambar 10 Tampilan halaman Login pada Android

2. Tampilan Menu Halaman Utama

Halaman utama ini adalah halaman pertama yanga
akan muncul setelah halaman login. Halaman utama ini
digunakan untuk mengendalikan kotak beras dengan
memilih takaran sesuai yang diinginkan. Halaman utama
web dapat dilihat pada gambar 11 dan gambar halaman
utama pada android dapat dilihat pada gambar 12 berikut.

Beras

Halaman Utama

o

Masak

OULFAHIDAYATI, SHILMINA FITRIA, EVI RAHMAYANI

Gambar 11 Halaman Utama pada Web
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AYATI, SHILMINA FITRIA,
VI RAHMAYAN|

Gambar 12 Halaman Utama pada Android

3. Tampilan Menu Panduan Memasak

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul ketika
mengklik pada Menu panduan memasak. Pada halaman ini
digunakan untuk mengetahuai keterangan dan penjelasan
yang terdapat pada sistem gambar panduan memasak dapat
dilihat pada gambar 13 untuk web dan gambar 14 untuk
android dapat dilihat berikut.

ginto this network before you can 2cceSS the Intemet. Open Netw

Beras

Halaman Utama  Panduan Memasak  Logout

1. Piliniah takaran yang dinginkan. Takaran yang tersedia yatu 100 mi, 200 mi an 300 mi

2 Proses penakaran, pencucian sampai rel rice cooker berjalan membuiuhkan wakiu selama 5 menit.

3 Proses memasak nasi membuiuhkan waidy 25 menit

EULFAHIDAYATI, SHILMINA FITRIA DAN EVI RAHMAYANI

Gambar 13 Menu Panduan Memasak pada Web

Beras

Halaman Utama

1. Pilihlah takaran yang diinginkan. Takaran
yang tersedia yaitu: 100 ml, 200 ml dan 300
mi.

2. Proses penakaran, pencucian sampai rel
rice cooker berjalan membutuhkan waktu
selama 5 menit.

3. Proses memasak nasi membutuhkan
waktu 25 menit.

Gambar 14 Menu Panduan Memasak pada Android

C. Pengujian Respon Sistem

Pengujian respon sistem atau alat bertujuan untuk
mengetahui bagaimana respon dari sebuah alat yang
terhubung dengan raspberry pi, pengujian dilakukkan
dengan menguji kecepatan dan keberhasilan dari alat.
Pengujian dilakukkan dengan cara manual yaitu dengan
menggunakan stopwatch. Hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut.

TABEL V
Hasil Pengujian Respon Alat
No 1 muk 2 muk 3 muk
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Percobaan pertama 10 detik 10 detik 10 detik
Percobaan kedua 10 detik 10 detik 10 detik
Percobaan ketiga 10 detik 10 detik 10 detik

Dari pengujian diatas dapat diketahui bahwa hasil
dari takaran pertama, kedua dan ketiga adalah sepuluh detik.
Hasil dari pengujian manual tersebut maka diberi logika
pada pogram untuk mengontrol relay sehingga sistem yang
pengendalian kotak beras dapat mengeluarkan beras dalam
waktu sepuluh detik untuk masing-masing takaran.

Kemudian pada program tersebut diberikan IP
Address agar terhubung dengan sistem, Pada pemprograman
ini juga diberikan password yang berfungsi untuk menjamin
kamanan koneksi terhadap sistem. Pemprograman Relay
untuk mengontrol takaran beras sehingga beras dapat keluar
sesuai takaran dapat dilihat pada gambar 15 berikut.
# time to sleep between operations in

the main loop

SleepTime0 = 10
# main loop

try:
GPI10.output(2, GPIO.LOW)
print "TAKARAN 1 MUK

Gambar 15 Pemrograman relay untuk mengontrol
takaran beras

D. Analisis Pengujian dengan Metode (QoS)

Sistem yang telah dibuat dilakukan pengujian yang
bertujuan untuk mengukur performansi Quality of Service
pada jaringan.

1. Pengujian Delay dengan Metode (QOS) dengan

pemilihan 100 ml atau 1 muk

Pengujian delay dilakukan untuk mengetahui waktu
yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke
tujuan. Salah satu jenis delay adalah delay transmisi, yaitu
waktu yang diperlukan untuk sebuah pengirim mengirimkan
sebuah paket. Pengujian delay pertama dengan pemilihan 1
muk atau pada web 100 ml dapat dilihat sebagai berikut:

delay = Total Delay
¢ = Total Paket
52.72747
delay = ——

= 3.766248 sec

Dari perhitungan diatas, hasil yang didapat yaitu
3.766248 sec.

2. Pengujian Packet Loss Menggunakan Metode Quality Of
Service (QOS) dengan pemilihan 100 ml atau 1 muk
Pengujian Packet loss pertama dengan memilih 1 muk

atau 100 ml pada web. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Packet loss
(Paket data dikirim — Paket data diterima)

Paket data yang dikirim
14 -1
= x100%

x100%
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Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai packet loss
adalah 0 %

3. Pengujian Throughput Menggunakan Metode Quality Of
Service (QOS) dengan pemilihan 100 ml atau 1 muk
Pengujian throughput pertama dengan memilih 1 muk

atau 100 ml pada web. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:
jumlah data yang dikirim(bytes)

T =
rhoughput waktu pengiriman(sec)
_ 1596 = 44401088 byt
T 5286 ytes/sec

= 2415.437 bit/sec
Dari hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil
dari throughput yaitu sebesar 444.01088 bytes/sec.

4.  pengujian jitter pertama dengan memilih 1 muk atau
100 ml pada web. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Total variasi delay

Jicter = Total paket yang diterima
Total variasi delay = Delay — ( rata-rata
delay)......ccceeu... (5)
, 5.286105
Jitter = 32
=0.165191
Total variasi delay = 52.72747 —
3.766248........ccceviaiens (5)
= 48.96122

3000

2500

2000 /
1500
1000 /
500 /
.

1 2 3

—#—Seriesl

Gambar 16 Grafik perbedaan kualitas

Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa perbedaan
pemilihan 100 ml, 200, ml dan 300 ml pada sistem untuk
pemilihan pertama pada grafik menunjukkan 3.766248,
pemilihan kedua 0,8% pemilihan ketiga 2415.437, dan
pemilihan keempat 0.165191. Dari hasil pengujian diatas
dapat diketahui bahwa nilai untuk takaran tersebut
dikategorikan sangat bagus untuk delay, packet losst dan
jittertl:

V. SIMPULAN

Adapun simpulan yang dapat penulis simpulkan setelah
melakukan penelitian dan pembahasan mengenai sistem
pengendalian kotak beras menggunakan raspberry pi
berbasis android yaitu:

1. Hasil pengujian pada sistem saat pengujian pemilihan 1
muk, 2 muk dan 3 muk sistem membutuhkan waktu 10
detik.

2. Hasil pengujian delay dari pengujian takaran pertama,
kedua dan ketiga dikateogrikan sangat bagus karena
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[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

(8]

[9]

berdasarkan pengujian diperoleh nilai delay 3.77. Nilai
tersebut termasuk kategori sangat bagus karena bernilai
<150 ms dan belum mencapai angka 150-300 ms yang
berarti masuk ke kategori bagus.

Berdasarkan hasil pengujian packet loss bila
dikonversikan dengan kategori ke nilai kualitas jaringan
pada sistem sangat bagus karena berdasarkan pengujian
diperoleh nilai 0%. Nilai tersebut belum mencapai
angka 3 yang berarti masuk ke kategori bagus.

Hasil pengujian throughput dikategorikan jelek karena
berdasarkan pengujian diperoleh nilai 24 dan nilai
tersebut mencapai angka <25 yang termasuk kategori

jelek.
Hasil pengujian jitter dikategorikan sangat bagus
karena  berdasarkan pengujian diperoleh nilai

5.286105. Nilai tersebut termasuk kategori sangat
bagus karena masih dalam nilai 100% dan belum
mencapai angka 75 ms yang berarti masuk ke kategori
bagus.
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